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ABSTRAK 

BULQIS FATIMAH CAHAYANI. L21116505. “Hubungan Panjang Bobot dan Faktor 
Kondisi Ikan Kurisi Nemipterus japonicus Bloch, 1791 Didaratkan di Pangkalan 
Pendaratan Ikan Maccini Baji, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan” dibimbing oleh Sharifuddin Bin Andy Omar sebagai Pembimbing Utama 
dan Joeharnani Tresnati sebagai Pembimbing Anggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan panjang bobot dan faktor kondisi dari 
ikan kurisi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi yang 
berguna dalam pengelolaan dan pemanfaatan secara optimal yang berkelanjutan agar 
stok ikan kurisi tetap terjamin. Penelitian ini dilaksanan pada bulan Maret, Juni, Juli dan 
Agustus 2020, di Pangkalan Pendaratan Ikan Maccini Baji’, Kecamatan Labakkang, 
Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Analisis sampel dilaksanakan di Laboratorium 
Biologi Perikanan, Departemen Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 
Universitas Hasanuddin, Makassar. Jumlah ikan yang diperoleh sebanyak 330 ekor, 
terdiri atas 209 ekor ikan jantan dan 121 ekor ikan betina. Secara keseluruhan, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan kurisi jantan bersifat 
hipoalometrik dan ikan kurisi betina bersifat isometrik. Adapun pola pertumbuhan ikan 
kurisi jantan dan betina pada bulan Maret, Juli dan Agustus bersifat isometrik, 
sedangkan pola pertumbuhan ikan kurisi jantan pada bulan Juni bersifat hipoalometrik. 
Nilai faktor kondisi ikan kurisi mencapai angka 1 mengindikasikan ikan kurisi memiliki 
kondisi fisik yang baik untuk bertahan hidup dan bereproduksi. 
 
 
Kata kunci: Nemipterus japonicus, ikan kurisi, hubungan panjang bobot, faktor kondisi, 

PPI Maccini Baji’ 
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ABSTRACT 

BULQIS FATIMAH CAHAYANI. L21116505. “Lenght Weight Relationships and 
Condition Factor of Breins Threadfin (Nemipterus japonicus Bloch, 1791) Landed at 
Fish Landing Place (PPI) Maccini Baji’, District of Pangkajene Islands” supervised by 
Sharifuddin Bin Andy Omar as the Principal supervisor and Joeharnani Tresnati as 
the co-supervisor. 
 
 
The aims of this research is to examine the lenght weight relationships and condition 
factor ofbreins threadfin. The results of this research are expected to be one of the 
useful information in manage and utilize an optimally sustainable way in order to 
ensure the stocks ofbreins threadfinare remain guaranteed. This research was 
conducted in March, June, July and August 2020, Landed at Fish Landing Place (PPI) 
Maccini Baji’, District of Pangkajene Islands. Analysis of sample was carried out at the 
Fisheries Biology Laboratory, Department of Fisheries Faculty of Marine and Fisheries 
Science, Hasanuddin University, Makassar.The amount of obtained fish are 330. 
consist of 209 of male fishes and 121 of female fishes. Overall, The result showed the 
growth pattern of breins threadfin in male fish indicated an allometric growth and in 
female fish indicated an isometric growth. As for the growth pattern of breins threadfin 
in male and female fish on march, july and august indicated an isometric growth, while 
the growth pattern of breins threadfin in male fish on june indicated an allometric 
growth. The value of the condition factor of breins threadfin  reached 1 indicate the 
breins threadfin have a good physical condition to survive and reproduction. 
 
 
Keywords: Nemipterus japonicus, Breins Threadfin, length weight relationship, 

condition factor, PPI Maccini Baji’ 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perairan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Kab.Pangkep) memiliki 

potensi perikanan yang sangat besar. Jumlah produksi perikanan Kab.Pangkep sudah 

mencapai 86.258,10 ton. Hal ini didukung oleh luas area wilayah Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan dengan luas wilayah daratan 898,29 km2 dan wilayah laut 

11.464,44 km2 (4 mil dari garis pantai) dengan jumlah 112 pulau (Mosriula, 2019).. 

Nisbah wilayah perairan dan daratan adalah 17 berbanding 1.Pulau-pulau yang secara 

administratif termasuk dalam Kab. Pangkep tersebar hingga ke pelosok selatan, 

berbatasan langsung dengan Provinsi  Jawa Timur dan Nusa Tenggara Barat (Putra, 

2011) 

Salah satu kecamatan yang memiliki produksi perikanan yang tinggi adalah 

Kecamatan Labakkang. Produksi perikanan yang besar di Kec. Labakkang dan 

kemudahan dalam pemasaran hasil produksi serta adanya Pangkalan Pendaratan Ikan 

(PPI) Maccini Baji’ menjadikan sebagian besar mata pencaharian masyarakat 

Labakkang adalah nelayan. Salah satu jenis ikan yang didaratkan di PPI Maccini Baji’ 

adalah ikan kurisi. 

Ikan kurisi (Nemipterus japonicus) merupakan salah satu jenis ikan yang 

memiliki nilai ekonomis penting.Spesies ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

sumber pendapatan dan sumber bahan makanan (konsumsi) Hasil tangkapan ikan 

kurisi yang melimpah serta harganya yang relatif murah telah menarik pengusaha 

perikanan untuk mengolah ikan tersebut menjadi bahan olahan seperti surimi.Ikan 

kurisi banyak dipasarkan dalam bentuk segar, dikukus (steam), atau dibuat baso ikan 

(fish ball). Hasil pencatatan data statistik perikanan tangkap oleh Kementerian  

Kelautan dan Perikanan (KKP) menunjukkan bahwa rata-rata penangkapan ikan kurisi 

di Indonesia selama tahun 2001 hingga 2011 mengalami kenaikan mencapai 5,09%  

(Kkp, 2012). 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari nelayan, ikan kurisi ini banyak 

tersebar di sekitar Perairan Pangkep. Potensi ikan kurisi yang tinggi memerlukan 

pengelolaan agar tidak terjadi eksploitasi yang berlebihan, sehingga kelestarian ikan 

kurisi dapat terjaga. Pengelolaan tersebut tentunya membutuhkan informasi tentang 

aspek biologi perikanan spesies tersebut. Salah satu aspek biologi perikanan yang 

dibutuhkan adalah hubungan panjang bobot dan faktor kondisi, dimana data informasi 

tersebut digunakan untuk selektivitas agar ikan-ikan non target tidak ikut tertangkap.  

Saat ini penelitian tentang ikan kurisi  di Kab. Pangkep masih sangat kurang, 
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khususnya di Kecamatan Labakkang. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan informasi mengenai hubungan panjang bobot dan faktor kondisi ikan 

kurisi. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang bobot dan faktor 

kondisi ikan kurisi (N. japonicus) yang didaratkan di PPI Maccini Baji’, Kec. Labakkang, 

Kab. Pangkep. Kegunaan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi 

mengenai pola pertumbuhan ikan kurisi yang didaratkan di PPI Maccini Baji’, Kec. 

Labakkang, Kab. Pangkep. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Ciri Morfologi Ikan Kurisi (Nemipterus japonicus Bloch, 1791) 

Ikan Kurisi (Gambar 1) memiliki klasifikasi berdasarkan Nelson et al., (2016), 

Andy Omar (2016), Froese & Pauly (2020) sebagai berikut :  

Filum Chordata, Subfilum Craniata, Superkelas Gnathostomata, Kelas Actinoperygii, 

Subkelas Nopterygii, Divisi Teleostei, Subdivisi Euteleostei, Superordo Acanthopterygii, 

Series Percomorpha, Ordo Perciformes, Family Nemipteridae, Genus Nemipterus, 

Spesies Nemipterus japonicus (Bloch, 1791).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
Gambar 1. Ikan kurisi, Nemipterus japonicus  

Ikan kurisi memiliki bentuk tubuh yang pipih, terdapat 11 atau 12 garis 

berwarna kuning keemasan yang memanjang dari belakang kepala hingga ke dasar 

sirip ekor, dan terdapat bercak merah kekuningan dekat pangkal garis rusuk 

(ElHaweet, 2013). Ukuran panjang standar maksimum N. japonicus adalah 250 mm, 

sedangkan pada umumnya berukuran sekitar 150 mm. Bentuk sirip ekor ikan ini 

bercabang dengan cabang bagian atas sedikit lebih panjang dibandingkan dengan 

cabang bawah dan terdapat filamen. Pada bagian rahang atas terdapat 4 atau 5 

pasang gigi yang runcing dan tapis insang terhitung berjumlah 14 hingga 17. Tubuh 

bagian atas berwarna merah muda dan bagian bawah keperak-perakan. Sirip 

punggung, sirip dada dan sirip dubur, berwarna keputihan, sedangkan siripdada dan 

sirip ekor agak merah muda. Terdapat filamen berwarna kuning pada bagian atas sirip 

ekor serta bermata merah (Russell, 1990). Ciri-ciri ikan kurisi yaitu sirip dubur berjari-

jari keras 3 dan berjari-jari lunak 7, sirip dorsal terdiri atas 10 duri keras dan 9 duri 
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lunak.Ikan betina umumnya mendominasi pada ukuran tubuh yang lebih kecil dan ikan 

jantan mendominasi ukuran tubuh yang lebih besar. Terdapat totol berwarna jingga 

atau merah terang dekat pangkal garis rusuk (linea literalis). Sirip punggung berwarna 

merah, dengan garis tepi berwarna kuning atau jingga (Froese & Pauly, 2020). 

B. Habitat dan Distribusi 

Nemipterus japonicus adalah jenis ikan yang hidup di dekat atau di dasar 

perairan dengan substrat lumpur atau pasir. Ikan ini melimpah di perairan pesisir dan 

hidup pada kedalaman 5 - 80 m serta membentuk gerombolan (schooling) (Russell, 

1990). Jenis ikan ini menyebar luas di Samudera Hindia dan Pasifik bagian barat 

(Russell, 1990), juga ditemukan di Laut Merah dan pantai timur Afrika hingga ke 

Filipina dan Jepang (Russell, 1993). Ikan ini juga ditemukan di daerah pantai 

Mediterania Mesir dan dianggap sebagai spesies pendatang (immigrant species) di 

perairan tersebut (ElHaweet, 2013). Ikan kurisi dapat saja menjadi spesies pendatang, 

jika habitat tersebut sesuai dengan faktor lingkungan yang dibutuhkan oleh ikan kurisi 

untuk bertahan hidup. Habitat ikan merupakan komponen penting bagi kehidupan ikan 

dan akan mempengaruhi proses kehidupan seperti mencari makan, tempat tinggal, 

reproduksi dan migrasi (Brojo & Sari, 2002). 

 
C. Hubungan Panjang - Bobot 

Hubungan panjang - bobot dapat menyediakan informasi yang penting untuk 

spesies ikan dari suatu daerah. Meskipun informasi tentang hubungan panjang - bobot 

dapat menggunakan ikan dari daerah lain dalam pengkajian, akan tetapi hubungan 

panjang - bobot ikan yang terbaik adalah informasi lokal dari suatu daerah (Gonzales 

et al., 2000). Parameter panjang - bobot (a dan b) bermanfaat dalam ilmu perikanan,  

khususnya untuk memperkirakan bobot individu ikan, menghitung faktor kondisi, serta 

perkembangan gonad ikan (Rahardjo & Simanjuntak, 2008). 

Pertumbuhan secara fisik diekspresikan dengan adanya perubahan  jumlah 

atau ukuran sel penyusun jaringan tubuh pada periode tertentu, yang  kemudian diukur 

dalam satuan panjang ataupun bobot (Rahardjo et al., 2011). Hubungan panjang - 

bobot beserta distribusi panjang ikan sangat perlu diketahui untuk mengonversi secara 

statistik hasil tangkapan dalam bobot ke jumlah ikan, untuk menduga besarnya 

populasi, dan untuk menduga laju kematiannya (Andy Omar, 2013).  

Pendugaan suatu pertumbuhan dapat menggunakan dua model, yaitu model 

yang berhubungan dengan bobot dan model yang berhubungan dengan 

panjang.Persamaan hubungan panjang - bobot ikan dapat dimanfaatkan untuk 

mengetahui bobot ikan melalui panjangnya dan menjelaskan sifat pertumbuhannya. 
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Bobot dapat dianggap suatu fungsi dari panjang, atau dengan kata lain hubungan ini 

dapat dimanfaatkan untuk menduga bobot melalui panjang. Hubungan panjang - bobot 

ikan sebagai pangkat tiga dari panjangnya (Effendie, 2002). 

Salah satu nilai yang dapat dilihat dari adanya hubungan panjang bobot ikan 

adalah bentuk atau tipe pertumbuhannya.Apabila  b = 3 maka dinamakan isometrik 

yang menunjukkan ikan tidak berubah bentuknya dan pertambahan panjang ikan 

seimbang dengan pertambahan bobotnya. Apabila b < 3 dinamakan alometrik negatif, 

bila pertambahan panjangnya lebih cepat dibanding pertambahan bobotnya. 

Sebaliknya, jika b > 3 dinamakan alometrik positif yang menunjukkan bahwa 

pertambahan bobotnya lebih cepat dibanding dengan pertambahan panjangnya 

(Effendi, 1997). Andy Omar et al., (2016) menyebutkan bahwa pertumbuhan alometrik 

negatif disebut juga pertumbuhan hipoalometrik, sedangkan pertumbuhan alometrik 

positif disebut juga pertumbuhan hiperalometrik. 

Ramadhani (2017) memperoleh ikan N. japonicas di PPI Labuan, Selat Sunda 

baik ikan jantan maupun ikan betina, memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif, 

Dimana ikan kurisi betina menghasilkan nilai b sebesar 2,3743, sedangkan untuk ikan 

jantan menghasilkan nilai b sebesar 2,2540. Hubungan panjang bobot ikan kurisi 

betina dan jantan secara berturutturut adalah W = 0,0717 L2,3734dan W= 0,1027 L2,2541. 

D. Faktor Kondisi 

Faktor kondisi merupakan kondisi fisiologis ikan yang secara tidak  langsung 

dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik untuk menunjukkan angka kegemukan 

pada ikan (Rahardjo & Simanjuntak, 2008). Faktor kondisi dihitung dari persamaan 

hubungan antara bobot dan panjang ikan yang menggambarkan status kondisi individu 

ikan. Nilai faktor kondisi ikan dapat berbeda terkait dengan  tingkat ketersediaan 

sumber makanan, usia, jenis kelamin, dan kematangan gonad (Anibeze, 2000). 

Faktor kondisi merupakan instrumen yang efisien untuk menunjukkan 

perubahan kondisi ikan sepanjang tahun. Oleh karena itu, studi tentang faktor kondisi 

penting bagi pemahaman siklus hidup ikan dan memberikan kontribusi pada 

pengelolaan ikan, dan dengan demikian memberikan kontribusi pada pengelolaan 

keseimbangan ekosistem (Lizama & Ambrosio, 2002). Faktor kondisi atau Ponderal 

index ini menunjukkan keadaan ikan, baik dilihat dari segi kapasitas fisik, maupun dari 

segi survival dan reproduksi. Untuk penggunaan secara komersial, pengetahuan 

kondisi hewan dapat membantu untuk menentukan kualitas dan kuantitas daging yang 

tersedia agar dapat  dimakan (Andy Omar, 2013). 

 Effendie (2002) menyatakan bahwa berat ikan dianggap ideal jika sama dengan 

pangkat tiga dari panjangnya dan itu berlaku untuk ikan kecil dan besar. Bila tidak 
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terdapat perubahan berat tanpa diikuti oleh perubahan panjang atau sebaliknya, akan 

menyebabkan perubahan nilai perbandingan tersebut.  

 Amira et al., (2016) menemukan faktor kondisi ikan Nemipterus furcosus jantan 

berkisar 1,2559 – 1,3917, dan ikan betina 1,2503 – 1,3926. Secara keseluruhan, ikan-

ikan berukuran kecil memiliki nilai faktor kondisi yang tinggi, baik pada ikan jantan 

maupun ikan betina. Uyan et al.,(2019) memperoleh nilai faktor kondisi ikan 

Nemipterus randalli betina berkisar 0,96 sampai 1,70, sedangkan ikan jantan berkisar 

1,15 sampai 1,67. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


